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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of applying various doses of compost fertilizer on
the growth and production of dwarf elephant grass (Pennisetum purpureum cv. Mott) as animal
feed. This study used a non-factorial Completely Randomized Design (CRD) with five doses
of compost treatments (0 kg, 0.5 kg, 1 kg, 1.5 kg, and 2 kg per plot) and five replications.
Parameters observed included stem diameter, plant height, number of tillers, leaf length, and
fresh and dry forage production. The data obtained was tested by Analysis of Variance
(ANOVA), followed by the Smallest Real Difference (SRD) test at a confidence level of 95%.
The results showed that compost application had a significant effect (p<0,05) on all growth
parameters of dwarf elephant grass. The compost dose of 2 kg/plot gave the best results with
significant increases in stem diameter, plant height, number of tillers, leaf length, and fresh and
dry forage production. In conclusion, the use of compost fertilizer is an effective alternative to
increase the productivity of dwarf elephant grass in a sustainable manner.
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PENDAHULUAN

Hijauan merupakan komponen pakan yang berperan penting dalam mendukung
keberhasilan peningkatan produktivitas ternak ruminansia (Kusuma, 2019). Ketersediaan
hijauan berkualitas dalam jumlah cukup dan berkelanjutan berperan penting dalam menunjang
kebutuhan nutrisi, pertumbuhan, dan produktivitas ternak. Seiring meningkatnya populasi
ternak, kebutuhan hijauan pakan juga meningkat sehingga diperlukan upaya pengembangan
sumber hijauan produktif dan berkualitas tinggi (Kaca dkk., 2019).

Salah satu jenis hijauan yang populer digunakan adalah rumput odot (Pennisetum
purpureum cv. Mott). Rumput odot memiliki karakteristik berupa akar yang kuat, batang yang
lunak, daun yang beruas banyak, serta tekstur daun yang mudah dikonsumsi, sehingga sangat
digemari oleh ternak (Sudarma, 2022). Rumput ini dikenal memiliki keunggulan seperti
pertumbuhan cepat, produksi anakan tinggi, batang lunak, dan palatabilitas tinggi bagi ternak
(Dianti, 2017). Selain itu, rumput odot memiliki kandungan protein kasar berkisar 10—15% dan
kandungan serat kasar yang relatif rendah, menjadikannya pilihan ideal untuk pakan ruminansia
(Daryatmo dkk., 2019). Namun, untuk mendukung pertumbuhan hijauan seperti rumput odot,
dibutuhkan ketersediaan unsur hara dan bahan organik yang cukup (Sulistyo dkk., 2020).

Keunggulan lainnya adalah kemampuannya tumbuh di lahan naungan serta kemudahan
panen tanpa perlu mesin pencacah, karena struktur batangnya yang lunak (Fathul Qohar dkk.,
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2023). Meskipun rumput odot dapat ditanam di lahan naungan, tetapi lebih baik ditanam di
lahan yang subur. Untuk meningkatkan kesuburan tanah, diperlukan penambahan bahan
organik yang memiliki kandungan nutrisi tinggi (Hae dkk., 2020).

Supaya produktivitas rumput odot tinggi maka dilakukan pemupukan untuk menyediakan
unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman pada periode pertumbuhan (Sholikah dkk., 2021).
Rumput odot membutuhkan unsur hara yang dapat diperoleh dari hasil pengolahan limbah
peternakan, salah satunya melalui pemanfaatan pupuk organik (Sermalia dkk., 2020). Di antara
jenis pupuk organik, pupuk kompos menawarkan banyak keuntungan, seperti meningkatkan
kesuburan dan struktur tanah, menyediakan unsur hara makro dan mikro, serta mendukung
aktivitas mikroorganisme tanah (Hariyadi dkk., 2021). Pupuk kompos diperoleh melalui proses
pengomposan, yaitu suatu tahapan di mana bahan organik, termasuk limbah peternakan,
mengalami penguraian oleh aktivitas mikroorganisme dekomposer (Indrarosa, 2021).

Pupuk kompos mengandung nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) yang penting dalam
proses fisiologis tanaman, termasuk pertumbuhan vegetatif dan pembentukan hasil. Selain itu,
unsur mikro seperti Fe, Zn, Cu, dan Mn juga mendukung metabolisme tanaman yang schat
(Argarini dkk., 2023). Penggunaan pupuk kompos tidak hanya ramah lingkungan tetapi juga
mendukung prinsip pertanian berkelanjutan. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji pengaruh pemberian berbagai dosis pupuk kompos terhadap pertumbuhan
rumput odot serta menentukan dosis optimal yang mampu meningkatkan produktivitas rumput
odot secara signifikan.

MATERI DAN METODE
Lokasi dan waktu penelitian
Penelitian ini dilakukan di lahan yang terletak di Desa Kepala Sungai, Kecamatan
Secanggang, Kabupaten Langkat, Provinsi Sumatera Utara. Pemilihan lokasi didasarkan pada
kemudahan akses, kondisi lahan yang representatif, dan keterjangkauan dalam pemantauan
harian. Penelitian berlangsung selama 60 hari, dimulai dari persiapan lahan hingga masa panen
dan pengumpulan data terakhir.

Bahan dan alat penelitian

Bahan utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah stek rumput odot (Pennisetum
purpureum cv. Mott), yang merupakan varietas unggul hijauan pakan ruminansia. Sebagai
perlakuan, digunakan pupuk kompos yang berasal dari kotoran sapi. Kompos ini dipilih karena
kandungan nutrisinya yang lengkap, termasuk unsur hara makro seperti nitrogen (N), fosfor (P),
kalium (K), serta unsur mikro yang mendukung pertumbuhan tanaman secara alami (Darwis dkk.,
2022a). Sementara itu, alat-alat yang digunakan antara lain cangkul untuk pengolahan tanah, arit
untuk membersihkan gulma, meteran untuk pengukuran panjang, timbangan digital untuk
menimbang hijauan segar, serta kamera untuk dokumentasi proses penelitian.

Metode dan rancangan penelitian
Penelitian ini dilakukan secara eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) non faktorial yang terdiri dari lima perlakuan dosis pupuk kompos, masing-
masing perlakuan diulang sebanyak lima kali, sehingga total terdapat 25 unit percobaan.
Perlakuan dosis pupuk kompos adalah sebagai berikut:
PO = Tanpa pemberian pupuk kompos (kontrol)

P1 = Pupuk kompos 0,5 kg per petak
P2 = Pupuk kompos 1,0 kg per petak
P3 = Pupuk kompos 1,5 kg per petak

P4 = Pupuk kompos 2,0 kg per petak
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Setiap petak percobaan berukuran 1 meter persegi (I x 1 m), dan masing-masing
ditanami empat bibit rumput odot dengan jarak tanam antar stek 40 cm. Pupuk diaplikasikan
langsung ke dalam lubang tanam sebelum stek ditanam, sehingga proses pemupukan
berlangsung bersamaan dengan penanaman. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa nutrisi
tersedia sejak awal pertumbuhan (Kurniastuti & Faustina, 2019).

Pengamatan variabel
Pengamatan dilakukan terhadap lima parameter utama, yang relevan untuk menilai
pertumbuhan dan produktivitas rumput odot, yaitu:

1. Diameter batang (cm), diukur pada bagian tengah batang utama menggunakan jangka sorong
untuk mengetahui ketebalan batang sebagai indikator kekuatan dan kesehatan tanaman.

2. Tinggi tanaman (cm), diukur dari permukaan tanah hingga ujung daun tertinggi untuk menilai
perkembangan vertikal tanaman.

3. Jumlah anakan, dihitung dari jumlah tunas yang muncul dari pangkal batang sebagai indikator
regenerasi dan produktivitas rumput.

4. Panjang daun (cm), diukur dari pangkal hingga ujung daun terpanjang untuk menggambarkan
potensi luas permukaan fotosintesis.

5. Produksi hijauan segar (kg), diperoleh dengan menimbang seluruh hasil potongan rumput
dari setiap petak pada saat panen (hari ke-60), untuk mengetahui total biomassa segar yang
dihasilkan.

6. Produksi hijauan kering (kg), diperoleh dengan mengeringkan sebagian dari hasil panen
pada suhu konstan (+£70°C) dalam oven hingga bobot stabil, lalu ditimbang untuk
menentukan total biomassa kering sebagai representasi kandungan nutrien aktual yang
tersedia (Hariyadi dkk., 2021)

Seluruh parameter diamati setiap 15 hari sekali, yaitu pada hari ke-15, 30, 45, dan 60
HST (Hari Setelah Tanam). Pengukuran dilakukan secara sistematis untuk memastikan akurasi
dan konsistensi hasil penelitian.

Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis secara statistik menggunakan analisis ragam (ANOVA) untuk
mengetahui pengaruh perlakuan. Jika hasil menunjukkan perbedaan yang nyata, maka dilakukan
uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf kepercayaan 5% guna membandingkan
antarperlakuan (Kolo dan Sio 2020). Model statistik yang digunakan dalam ANOVA adalah:

Yij= w+ Ti + Zij

Keterangan:

Yij : Hasil pengamatan

U : Nilai tengah umum

Ti : Pengaruh perlakuan

Xij : Galat percoban Data dianalisis menggunakan anovadan diuji lanjut

Pendekatan statistik ini digunakan agar hasil penelitian dapat dianalisis secara objektif
dan akurat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Komponen pertumbuhan Rumput Odot
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk kompos dengan dosis yang
berbeda memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan dan produksi rumput odot
(Pennisetum purpureum cv. Mott). Peningkatan dosis pupuk kompos umumnya diikuti dengan
peningkatan diameter batang, tinggi tanaman, jumlah anakan, panjang daun, serta produksi
hijauan segar dan kering.
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Diameter Batang

Pemberian pupuk kompos memberikan pengaruh nyata terhadap diameter batang
rumput odot. Semakin tinggi dosis pupuk kompos, semakin besar rata-rata diameter batang
yang dihasilkan. Pada perlakuan P4 (2 kg/petak), rata-rata diameter batang mencapai 1,02 cm,
meningkat signifikan dibanding kontrol PO (0,75 cm).

Tabel 1. Rata-rata Diameter Batang Rumput Odot (cm) pada Berbagai Dosis Pupuk Kompos

Perlakuan 15 HST 30 HST 45 HST 60 HST
PO ( Kontrol ) 0,34 0,48? 0,62° 0,75
P1 (0,5 kg) 0,37% 0,53% 0,68% 0,82%
P2 (1kg) 0,41% 0,57 0,74% 0,90
P3(1,5kg) 0,45¢ 0,61¢ 0,79¢ 0,96
P4 (2Kg) 0,48¢ 0,48¢ 0854 1,024

Keterangan: Superscript berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05) pada uji BNT taraf 5%

Hal ini mencerminkan bahwa ketersediaan nitrogen (N) yang cukup sangat berperan
dalam pembelahan dan pembesaran sel batang. Menurut (Hariyadi dkk., 2021), nitrogen dalam
pupuk kompos mendukung sintesis protein struktural dan metabolik yang dibutuhkan selama
pertumbuhan vegetatif. Penambahan bahan organik juga meningkatkan porositas dan aerasi
tanah, yang secara tidak langsung memperbaiki perkembangan sistem akar dan distribusi hara
tanaman (Darwis dkk., 2022b).

Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman meningkat sejalan dengan peningkatan dosis pupuk kompos. Rata-rata
tinggi tanaman pada P4 adalah 114,86 cm, berbeda signifikan dengan kontrol (82,14 cm).
Pertumbuhan vertikal tanaman menunjukkan respons yang baik terhadap ketersediaan unsur hara
makro seperti N, P, dan K, yang mendukung pembentukan jaringan baru dan pemanjangan sel.

Tabel 2. Rata-rata Tinggi Tanaman Rumput Odot (cm) pada Berbagai Dosis Pupuk Kompos

Perlakuan 15 HST 30 HST 45 HST 60 HST
PO ( Kontrol ) 23,45° 42,67° 65,32 82,14
P1 (0,5 kg) 25,78% 47,54% 72,18%® 90,76%
P2 (1kg) 28,93%¢ 53,26 79,45 98,33
P3(1,5kg) 31,47 58,39 85,72¢d 107,21¢
P4 (2Kg) 33,819 62,954 91,149 114,864

Keterangan:  Superscript berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05) pada wji BNT taraf 5%

Fosfor dalam kompos mempercepat pembentukan akar muda dan memperkuat sistem
perakaran, memungkinkan tanaman menyerap air dan nutrisi secara lebih efisien (Argarini dkk.,
2023). Sementara itu, kalium berperan dalam regulasi osmotik dan transportasi gula hasil
fotosintesis ke titik tumbuh (Kurniastuti & Faustina, 2019). Kombinasi unsur-unsur tersebut
memungkinkan peningkatan pertumbuhan tanaman secara keseluruhan.

Jumlah Anakan

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa jumlah anakan meningkat dengan dosis pupuk
kompos. Perlakuan P4 menghasilkan rata-rata 24,3 anakan per petak pada 60 HST, meningkat
hampir dua kali lipat dibanding kontrol (12,6 anakan).
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Peningkatan jumlah anakan berkaitan erat dengan kandungan fosfor yang mendorong
pembentukan titik tumbuh baru (apikal dan lateral). Fosfor juga berperan dalam metabolisme
energi (ATP) yang penting dalam pembentukan tunas baru . Selain itu, sifat fisik tanah yang
membaik akibat pemberian kompos—seperti agregasi tanah yang lebih baik dan retensi air
tinggi—mendukung kondisi optimal untuk regenerasi vegetatif rumput (Indrarosa, 2021).

Tabel 3. Rata-rata Jumlah Anakan Rumput Odot (batang) pada Berbagai Dosis Pupuk Kompos

Perlakuan 15 HST 30 HST 45 HST 60 HST
PO ( Kontrol ) 2,48 6,2 9,82 12,6%
P1 (0,5 kg) 3,18 7,5% 11,4% 15,2%
P2 (1kg) 3,8%¢ 8,9%¢ 13,7° 18,4
P3 (1,5kg) 4,5 10,2% 15,9% 21,7
P4 (2Kg) 524 11,8¢ 17,6¢ 24,34

Keterangan:  Superscript berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05) pada uji BNT taraf 5%

Panjang Daun

Panjang daun meningkat secara signifikan pada semua dosis perlakuan dibandingkan
kontrol. Perlakuan P4 memberikan hasil tertinggi dengan panjang daun 92,37 cm, berbeda nyata
dengan kontrol 68,25 cm. Panjang daun menjadi indikator penting dari potensi fotosintetik
tanaman.

Tabel 4. Rata-rata Panjang Daun Rumput Odot (cm) pada Berbagai Dosis Pupuk Kompos

Perlakuan 15 HST 30 HST 45 HST 60 HST
PO ( kontrol ) 18,32° 36,45° 54,67 68,25
P1(0,5kg) 20,56 40,34% 59,8220 74,18%
P2 (1kg) 22,91% 44,56 65,34 80,72
P3(1,5kg) 2517 48,93¢ 70,604 86,45
P4 (2kg) 27,434 52 18¢ 75,249 92,37¢

Keterangan:  Superscript berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05) pada uji BNT taraf 5%

Nitrogen berperan dalam pembentukan klorofil dan jaringan mesofil yang penting untuk
fotosintesis (Hariyadi dkk., 2021). Kalium mendukung pengaturan bukaan stomata,
mempercepat respirasi dan efisiensi penyerapan CO:, yang mendukung pertumbuhan daun
yang lebih panjang .

Komponen produksi Rumput Odot
Produksi hijauan segar dan kering

Tabel 5. Rata-rata produksi hijauan segar Rumput Odot (kg/petak) pada berbagai dosis pupuk

kompos
Perlakuan Produksi Hijauan Segar 60 HST Produksi Hijauan Kering 60 HST
PO ( kontrol) 2,34* 0,512
P1(0,5kg) 2,87% 0,63%
P2 (1kg) 3,46 0,76
P3(1,5kg) 4,12¢ 0,91¢
P4 (2kg) 4,754 1,05¢

Keterangan:  Superscript berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05) pada uji BNT taraf 5%
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Perlakuan P4 menghasilkan produksi hijauan segar sebesar 4,75 kg/petak dan hijauan
kering 1,05 kg/petak, meningkat signifikan dari kontrol yang hanya menghasilkan masing-
masing 2,34 kg dan 0,51 kg/petak.

Pupuk kompos meningkatkan produktivitas biomassa karena menyediakan nutrisi yang
seimbang dan memperbaiki struktur tanah yang mendukung aktivitas mikroba tanah (Darwis
dkk., 2022b). Kehadiran mikroorganisme seperti bakteri pelarut fosfat dan pelarut kalium
membantu meningkatkan ketersediaan unsur hara bagi tanaman . Selain itu, kandungan C-
organik dalam pupuk kompos berkontribusi terhadap peningkatan aktivitas biologis tanah, yang
berdampak pada hasil biomassa yang lebih tinggi (Argarini dkk., 2023).

Implikasi Praktis
Hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa penggunaan pupuk kompos dalam budidaya
rumput odot memberikan manfaat ganda, yaitu peningkatan hasil produksi serta keberlanjutan
sistem pertanian. Pupuk kompos juga mendukung aktivitas mikroorganisme tanah dan

meningkatkan daya dukung lingkungan terhadap sistem agroekologi berkelanjutan(Argarini
dkk., 2023).

Dengan demikian, dosis 2 kg/petak dapat direkomendasikan sebagai dosis optimal
dalam budidaya rumput odot. Penggunaan pupuk kompos sebagai bagian dari manajemen
pakan hijauan menawarkan solusi yang murah, ramah lingkungan, dan efisien dalam
meningkatkan produktivitas lahan dan kualitas pakan ruminansia.

KESIMPULAN

Pemberian pupuk kompos berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan dan produksi
rumput odot (Pennisetum purpureum cv. Mott). Semakin tinggi dosis pupuk kompos yang
diberikan, semakin baik performa pertumbuhan tanaman, yang ditunjukkan melalui peningkatan
diameter batang, tinggi tanaman, jumlah anakan, panjang daun, serta produksi hijauan segar dan
kering. Perlakuan dengan dosis 2 kg/petak (P4) memberikan hasil terbaik pada seluruh parameter
yang diamati. Dengan demikian, pupuk kompos berbasis limbah ternak terbukti efektif sebagai
sumber hara organik yang mendukung pertumbuhan optimal rumput odot sekaligus ramah
lingkungan. Penggunaan kompos ini tidak hanya meningkatkan kuantitas dan kualitas hijauan
sebagai pakan ternak, tetapi juga mendukung prinsip pertanian berkelanjutan melalui perbaikan
sifat fisik, kimia, dan biologi tanah.
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